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ABSTRAK

Usaha gula semut kelapa merupakan salah satu usaha yang mengolah kelapa menjadi produk baru
yang bertujuan untuk dapat memperoleh hasil yang baik dengan mempertimbangkan biaya
pengeluaran untuk menghasilkan bahan baku menjadi produksi yang memiliki nilai tambah. Salah satu
kelompok tani yang mengolah pohon kelapa adalah Agroindustri Gula Semut Kelapa Organik
Manisku. yang memanfaatkan nira lokal menjadi gula semut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui biaya, penerimaan dan pendapatan serta kelayakan usaha Gula Semut Kelapa Organik
Manisku di Kecamatan Cikalong Kabupaten Tasikmalaya. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif dengan pendekatan studi kasus, lokasi ditentukan secara purposive sampling dan analisis
data dilakukan menggunakan rumus Total Cost (TC), Penerimaan (R), Keuntungan (II) dan Revenue
Cost (R/C). Hasil penelitian didapatkan biaya produksi agroindustri gula semut kelapa sebesar
Rp.756.844,62, penerimaan yang diperoleh sebesar Rp.1.080.000,00 dan pendapatan yang diperoleh
Rp.323.155,38, besaran R/C dan biaya agroindustri gula semut kelapa sebesar 1,43 yang berarti setiap
1 rupiah biaya yang dihasilkan menghasilkan penerimaan 1,43 rupiah dan pendapatan 0,45 rupiah
yang berarti usaha gula semut kelapa dikatakan layak untuk diusahakan.

Kata Kunci : Analisis Kelayakan, Biaya total, Penerimaan dan Pendapatan, Agribisnis, Gula Semut
Kelapa

ABSTRACT

The coconut sugar business is one of the businesses that processes coconuts into new products which
aims to obtain good results by considering the costs incurred to produce raw materials into
production that has value. One of the farmer groups that processes coconut trees is the Manisku
Organic Coconut Sugar Agroindustry. which uses local sap to make ant sugar. The purpose of this
research is to determine the costs, revenues and income as well as the feasibility of the Manisku
Organic Coconut Ant Sugar business in Cikalong District, Tasikmalaya Regency. The research
method used was descriptive with a case study approach, the location was determined using purposive
sampling and data analysis was carried out using the formula Total Cost (TC), Revenue (R), Profit (I1)
and Revenue Cost (R/C). The results of the research showed that the production costs of the coconut
ant sugar agroindustry were IDR 756,844.62, the revenue obtained was IDR 1,080,000.00 and the
income earned was IDR 323,155.38, the R/C amount and the costs of the coconut ant sugar
agroindustry were 1, 43, which means that every 1 rupiah of costs generated results in a revenue of
1.43 rupiah and an income of 0.45 rupiah, which means that the coconut ant sugar business is said to
be worth pursuing.

Keywords: Feasibility Analysis, Total Cost, Revenue and Revenue, Agribusiness, Ant Sugar Coconut
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris
dengan lahan pertanian dan perkebunan
yang sangat luas yang dapat menghasilkan
berbagai macam komoditas. Salah satu

komoditas perkebunan yang
dikembangkan di Indonesia
adalahnperkebunan kelapa. Permintaan
kelapa olen masyarakat mengalami

peningkatan sejalan dengan perkembangan
Hal

tersebut mengakibatkan komoditi kelapa

teknologi  dalam  mengolahnya.
terus dikembangkan dan terus diperluas .

Menurut Direktorat
Perkebunan/DJP (2021),

kelapa Indonesia mencapai 3.728.600 ha,

Jendral

luas tanaman

sekitar 92,40% diantaranya adalah kelapa

yang
Perkebunan rakyat dengan kepemilikan

dalam diusahakan sebagai

lahan terbatas, pemanfaatannya belum
optimal serta penerapan teknologi yang
belum utuh. Produksi kelapa tercatat 15,4
miliar butir atau 3,2 juta ton dan tujuh juta
petani terlibat dalam perkebunan kelapa.
Data tersebut menunjukkan  bahwa
produksi kelapa yang dihasilkan petani di
Indonesia masih kurang dari 1 ton per
hektar lebih rendah dari Filipina yang
sudah mencapai 2 ton per hektar.

Provinsi Jawa Barat memiliki
perkebunan kelapa terluas danmtingkat

produksi terbanyak ketiga di Pulau Jawa
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dengan luas 178.000 ha dan produksinya
tidak kurang dari 106.000 ton. Jawa Barat
merupakan salah satu Provinsi di Indonesia
dengan potensi luas lahan perkebunan
kelapa yaitu seluas 183.907 ha.

Kabupaten Tasikmalaya menempati
urutan pertama sebagai daerah penghasil
komoditi kelapa di Jawa Barat sebesar
21.564 ton di tahun 2021 (DPJ, 2021).
Wilayah dengan produksi komoditi kepala
terbanyak di Kabupaten Tasikmalaya

adalah  Kecamatan  Cikalong yaitu
sebanyak 9.328 ton di tahun 2022 (DPKP,
2022). Melimpahnya produksi kelapa di
Kecamatan Cikalong berdampak terhadap

harga jual kelapa yang menjadi murah

sehingga memicu rendahnya
perekonomian masyarakat setempat.
Petani kelapa selama ini sering

dirugikan karena harga jual kelapa yang
sangat rendah, apalagi petani berada pada
pihak yang lemah. Harga yang rendah
mengakibatkan petani tidak melakukan
perawata nkhusus terhadap tanaman kelapa
dan  dapat  berpengaruh  terhadap
produktivitas tanaman. Harga kelapa yang
rendah juga berakibat pada petani yang
tidak

termanfaatkan dengan baik dengan alasan

membiarkan  kelapanya untuk
tidak mau menjualnya dengan harga yang

rendah (Hanifa, 2020).
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Upaya dalam mengatasi masalah

tersebut, maka pendayagunaan kelapa
perlu dimanfaatkan dengan menciptakan
produk baru selain minyak goreng seperti
produk yang dapat menjadi mata dagang
dipasar internasional diantaranya kelapa
parut, santan segar, arang tempurung, gula
kelapa gula semut dan lainnya. Gula semut
kelapa adalah gula kelapa berbentuk bubuk
yang dapat dibuat dari nira palma, setelah
mengental adonan diturunkan dari tungku,
diaduk terus menerus sampai agak keras
kemudian digerus sampai halus
Salah satu kelompok tani yang
mengolah olahan dari pohon kelapa adalah
Agroindustri Gula Semut Kelapa Organik
Manisku. Kelompok tani ini
memanfaatkan nira menjadi gula semut.
Menurut Evalia (2015) gula semut menjadi
salah satu produk unggulan Indonesia.
Gula semut mempunyai butiran halus
Hal yang

mendasari produk ini diberi nama gula

berwarna  coklat. inilah

semut, karena bentuknya yang seperti
Gula

berbagai keunggulan dibandingkan gula

sarang semut. semut memiliki
merah. Keunggulan gula semut tersebut
diantaranya adalah mudah larut, masa
simpan yang lebih lama, bentuk lebih
menarik, rasa dan aromanya khas, serta

dapat dikombinasikan dengan bahan lain
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seperti bumbu masakan, vitamin, dan

yodium.

Gula semut hingga ini menjadi
produk ekspor unggulan Indonesia dengan
yang

jumlah  permintaan

Data

cenderung
meningkat. Kementerian
Perindustrian Republik Indonesia tahun
2018 yang mencatat bahwa terdapat
peningkatan ekspor gula semut sebesar
27%. Pada tahun 2014 ekspor gula semut
sebesar USD 34,7 ribu dan meningkat
menjadi USD 48 ribu di tahun 2017.
Menurut DPJN Kementerian Perdagangan
Indonesia (2017), Indonesia termasuk ke
dalam sepuluh besar negara pengekspor
gula semut dunia dengan sentra utamanya

berasal dari provinsi Jawa Tengah dengan

5 Kabupaten teratas yakni Kabupaten
Kebumen, Banyumas, Banjarnegara,
Purbalingga, dan Cilacap.

Usaha pengolahan kelapa oleh

Agroindustri Gula Semut Kelapa Organik

Manisku, menjadi salah satu mata

pencaharian utama, masyarakat banyak
yang menggantungkan hidupnya dari usaha
ini, namun

kehidupan pengrajin

pengolahan  kelapa  tersebut  belum
meningkat dari waktu ke waktu. Untuk itu,
pengolahan kelapa ditingkatkan menjadi
pengolahan gula semut.

Berdasarkan uraian tersebut maka

penulis tertarik untuk melakukan penelitian
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tentang kelayakan usaha, biaya, penerimaan
dan pendapatan pada usaha gula semut
kelapa di Desa Cikalong Kecamatan
Cikalong meliputi Kabupaten
Tasikmalaya. Kelayakan usaha menjadi
alasan utama bagi pelaku usaha untuk tetap
fokus melanjutkan bisnis yang sedang
digeluti, atau memilih untuk berbisnis

usaha lain yang dirasa lebih menjanjikan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan pendekatan studi kasus.
Lokasi ditentukan secara  purposive
sampling sebagai sampel penelitian.

Data primer diperoleh dari hasil
wawancara langsung dengan responden,
menggunakan Kkuesioner, pengamatan dan
diskusi. Data sekunder diperoleh dengan
cara pencatatan keuangan, seluruh biaya
dihitung untuk satu kali proses produksi
dimulai dari biaya tetap, biaya variabel,
biaya tenaga kerja, penyusutan alat, hasil
produksi hingga harga jual kemudian
analisis data dilakukan menggunakan
rumus sebagai berikut :

1. Total Cost (TC)
TC =BV +BT
Keterangan:
TC  =Total cost (biaya total)
BV = Biaya variabel
BT  =Biaya Tetap
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2. Penerimaan (R)
TRi =Yi X Pyi
Keterangan:
TR = Total Penerimaan (Rp)
Yi = Total Produksi
Pyi = Harga produksi (Rp)
3. Keuntungan (I1)

n=TR-TC
Keterangan:
T = Pendapatan usaha home
industry
TR = Total Penerimaan

TC  =Total Biaya
4. Revenue Cost (R/C)

Total Penerimaan
R/IC =

Total Biaya

HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Daerah Penelitian

Desa Cikalong merupakan salah
satu desa yang berada di wilayah
Kecamatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya. Secara topografi dan kontur
tanah, Desa Cikalong secara umum berupa
sawah dan dataran yang berada pada
ketinggian antara 30-80 m diatas

permukaan laut.
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Keadaan Penduduk
Tabel 1. Jumlah Penduduk Desa
Cikalong 2022

No Umur (tahun)  Jumlah Penduduk

1. <15 2.613

2. 15-64 5.359

3. >64 315
Jumlah 8.287

No Pekerjaan Jumlah (orang)

1. Petani 2.243

2. Pedagang 2.241

3. Wiraswasta 736

4, Buruh 526

5. Buruh Tani 525

6. Pengrajin 206

7. PNS 113
Jumlah 6.317

Pendidikan Jumlah Orang

1. SD 4.207

2. SLTP 2.222

3. SLTA 1.453

4, Perguru_an 990
Tinggi
Jumlah 8.872

Sumber: Desa Cikalong, 2022

Desa Cikalong memiliki jumlah
penduduk sebanyak 8.287 jiwa dengan
sebagian besar bermata pencaharian
sebagai pedagang hal ini berkaitan dengan
Desa berdekatan

Cikalong dengan

destinasi wisata sehingga banyak produk
yang
seperti

agroindustri dijadikan  sumber

penghasilan agroindustri
rengginang, agroindustri opak, agroindustri
gula Kkelapa, agroindustri gula semut
kelapa, dan agroindustri gulampo yang
menjadi ciri khas Desa Cikalong. Tingkat
pendidikan penduduk di Desa Cikalong

tamatan SD masih sangat tinggi, dan
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lulusan perguruan tinggi masih sangat

rendah.

Proses Produksi Gula Semut di
Agroindustri  Gula Semut Kelapa
Organik Manisku Desa Cikalong
Kecamatan Cikalong Kabupaten
Tasikmalaya

Agroindustri  Gula Semut Kelapa
Organik Manisku beralamat di Kampung
Cikalong RT/RW 04/05 yang didirikan
oleh Undang Jajuli pada tahun 2017 yang
bermula dari keingintahuan diri tentang
gula semut kelapa organik. selama
melakukan usaha pada gula semut kelapa
organik, responden
UMKM,

jaringan usaha untuk pemasaran yang

pernah  mengikuti
pelatihan sehingga memiliki
cukup luas. Usaha agroindustri gula semut
kelapa organik yang dikelolanya sudah
berjalan kurang lebih selama 6 tahun
dengan tenaga kerja sebanyak 2 orang,
namun masih memiliki keterbatasan modal
sehingga menjadi  hambatan  untuk
pengembangan agroindustri gula semut.

Pelaksanaan proses produksi nira
kelapa dimulai dari pemilihan bahan baku
yang harus berkualitas, bersih, bening,
karena akan mempengaruhi pada kualitas
produk gula semut kelapa tersebut. Bahan
baku gula semut diperoleh dengan cara
membeli nira kelapa dari petani setempat.

Dalam satu kali proses produksi rata-rata
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dibutuhkan sebanyak 90 liter nira kelapa
yang setelah diolah dapat menghasilkan
gula semut rata-rata sebanyak 18 kg
dengan waktu pembuatan 7-8 jam. Waktu
pembuatan dapat lebih lama pada saat
musim hujan yang disebabkan banyaknya
kandungan air yang terdapat dalam nira
kelapa.

Alat-alat yang digunakan pada
proses pembuatan gula semut kelapa masih
menggunakan peralatan sederhana dan
belum menggunakan peralatan modern.
Proses pembuatan gula semut kelapa
dimulai dengan pembuatan gula semut
kelapa adalah mengambil nira dari pohon
kelapa yang dalam bahasa setempat
disebut dengan nyadap. Kegiatan ini
biasanya dilakukan oleh laki-laki dengan
memanjat pohon kelapa menggunakan
beberapa alat seperti arit yang tajam untuk
mengiris mayang atau bunga kelapa dan
juga pongkor yang digunakan sebagai alat
untuk menampung nira di atas pohon
kelapa. Pongkor terbuat dari bambu bulat
utuh yang dipotong yang membentuk
bumbung, kemudian diberi tali pengikat.
Hasil pengamatan di lapangan terungkap
bahwa pemanjatan pohon kelapa dilakukan
tanpa menggunakan alat pengaman,

Nira kelapa hasil sadapan petani
dimasukkan ke dalam wajan besar untuk
kemudian diaduk

dipanaskan sampai
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mengental. Proses ini biasanya
membutuhkan waktu sekitar 3 sampai 4
jam tergantung kadar air yang terkandung
pada nira tersebut. Menurut perajin,
semakin banyak kadar air yang terkandung
dalam nira semakin lama pula waktu yang
dibutuhkan untuk memasaknya. Biasanya
kadar air akan semakin banyak pada saat
musim  hujan sebab nira tersebut
bercampur dengan air hujan.

Setelah nira mendidih kemudian
diaduk sampai mengental menggunakan
pengaduk vyang terbuat dari kayu.
Pengadukan dilakukan agar adonan nira
kelapa merata dan tidak menimbulkan buih
yang dapat meluap dan keluar dari wajan.
Menurut perajin, dalam proses pengadukan
ini harus menggunakan api kecil supaya
nira tidak meluap keluar dari wajan. Selain
itu pengadukan harus dilakukan secara
merata supaya menghasilkan adonan yang
baik dan

adonan. Pekerjaan pemasakan ini biasanya

menghindari  penggumpalan

dikerjakan oleh perempuan, sementara
laki-laki bertugas melakukan penyadapan
nira di pohon kelapa.

nira

telah

Setelah proses pemasakan

selesai yang ditandai dengan
mengentalnya adonan, proses selanjutnya
adalah penggerusan atau penghalusan
dilakukan setelah gula merah menjadi

dingin. Proses pendinginan ini menurut
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petani dapat berlangsung sekitar 30 menit.

Setelah dingin dan mengental, proses
selanjutnya adonan yang telah dingin
tersebut lalu ditekan atau digilas
menggunakan alat sederhana berupa
tempurung kelapa  hingga  mulai
membentuk butiran, kemudian diayak
menggunakan  ayakan yang  sudah
disediakan. Proses tersebut kemudian

diulang sampai gula semut terasa halus.
Alasan perajin menggunakan tempurung
kelapa pada saat penghalusan adalah selain
bentuknya yang sesuai yaitu bulat, juga
tempurung kelapa banyak tersedia di
daerah mereka.

Dalam proses pembuatan gula semut
yang
pengeringan. Menurut perajin, pengeringan

kelapa, sangat penting adalah
ini selain berfungsi untuk menurunkan
kadar air pada gula semut juga dapat
menambah masa simpan gula semut.

Setelah gula semut jadi, proses

yang
penimbangan

selanjutnya adalah pengemasan
dilakukan
dengan tujuan supaya berat dan ukuran tiap

sebelumnya
kemasan sama. Untuk menarik minat
pembeli, kemasan yang digunakan terbuat
dari plastik yang didesain secara modern
dengan ukuran kemasan adalah 250 gram
yang dijual Rp. 15.000,-.

Analisis Usaha Gula Semut
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Tabel 2.Rincian Biaya Tetap, Biaya
Variabel, dan Biaya Total
pada Agroindustri Gula Semut
Kelapa Organik Manisku

. Jumlah Biaya

No Uraian (Rp)
1 Biaya tetap

PBB 79,51

Bunga Modal Tetap 1,22

Penyusutan Alat 4.162,33

Listrik 1.600,00

Total biaya tetap 5.843,06
2  Biaya Variabel

Nira Kelapa 450.000,00

Tenaga Kerja 60.000,00

Plastik kemasan 36.000,00

Kayu bakar 180.000,00

Gas 25.000,00

Bunga modal variabel 1,56

Total biaya variabel 751.001,56
3 Biaya Total 756.844,62
4 Penerimaan

Jumlah produksi (hari) 72

Harga (pcs) 15.000,00

Penerimaan (Rp) 1.080.000,00
5 Pendapatan

Total Biaya produksi 756.844,62

(Rp)

Pendapatan (Rp) 323.155,38

Sumber: Data diolah, 2023

Biaya tetap yang dikeluarkan oleh
perajin terdiri atas PBB, bunga modal
tetap, penyusutan alat dan listrik.
Pembayaran pajak dalam 1 kali proses
Rp.79,51

dengan perhitungan biaya bunga modal

produksi  sebesar sehingga
tetap yang harus dikeluarkan untuk 1 kali
proses produksi sebesar Rp.1,22 Biaya
listrik yang dikeluarkan dalam 1 kali
produksi Rp.1.600,00 serta penyusutan alat

Rp.4.162,33 dan dari hasil perhitungan
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didapatkan jumlah biaya tetap sebesar
Rp.5.843,06.
Nira kelapa sebagai bahan baku

diasumsikan membeli dengan harga
Rp.5.000,00 per liter sehingga dalam satu
kali proses produksi yang membutuhkan
bahan baku nira kelapa sebanyak 90 liter
dibutuhkan biaya sebesar Rp.450.000,00
yang dapat menghasilkan 18 kg gula
semut. Biaya produksi dalam penelitian ini
yaitu pertambahan biaya tetap dan biaya
variabel, sehingga biaya produksi yang
dikeluarkan oleh Kelompok Tani Taruna Il

dalam usaha gula semut kelapa sebesar

Rp.756.844,62 yang diperoleh  dari
penjumlahan  biaya  tetap  sebesar
Rp.5.843,06 dan biaya  variabel
Rp.751.001,56.

Biaya tenaga kerja yang dikeluarkan
sebanyak 2 HKSP dengan upah

Rp.60.000,00 per HKSP. Gula semut yang
telah siap dijual dikemas dalam kemasan

250 gram sehingga dalam satu kali proses

produksi dapat menghasilkan 18 kg
(72pcs) yang dijual dengan harga
Rp.15.000,00/pcs. Berdasarkan hal

tersebut maka perajin gula semut kelapa
dapat memperoleh penerimaan sebesar
Rp. 1.080.000,00 dalam satu kali proses
produksi.

Penerimaan yang diperoleh sebesar
Rp.1.080.000,00 setelah dikurangi biaya

262

total produksi sebesar Rp.756.844,62

Rp.

Wwawancara dengan

menghasilkan pendapatan sebesar
323.155,38. Hasil
perajin terungkap bahwa sebagian dari
pendapatan yang diperoleh ini sebagian
digunakan kembali untuk menambah
modal dan pengembangan usaha.

Analisis data dalam menentukan R/C
adalah sebagai berikut:

_ penerimaan
total biaya

.1.080.000,00

©756.844,62

=1,43
Data pada perhitungan diatas
menunjukkan bahwa nilai RC vyaitu 1,43
artinya usaha tersebut layak diusahakan
karena lebih dari satu karena bahwa setiap
Rp 1 menghasilkan penerimaan Rp 1,43
dan pendapatkan 0,45 rupiah yang berarti
usaha gula semut kelapa organik dikatakan

layak untuk di usahakan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Biaya produksi agroindustri gula
Gula

Manisku

semut kelapa pada Agroindustri

Semut  Kelapa  Organik
Rp.756.844,62, penerimaan yang diperoleh
sebesar Rp.1.080.000,00 dan pendapatan
yang diperoleh Rp 323.155,38. Besaran
R/C dan biaya agroindustri gula semut
kelapa sebesar 1,43, artinya setiap 1 rupiah
biaya

yang dihasilkan menghasilkan
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penerimaan 1,43 rupiah dan pendapatan

0,45 rupiah yang berarti usaha gula semut

kelapa organik dikatakan layak untuk
diusahakan.
Kegiatan promosi perlu

ditingkatkan oleh Agroindustri Gula Semut
Kelapa Organik Manisku untuk mencari
konsumen yang lebih luas dengan cara
melakukan kerjasama bersama pemerintah
terutama untuk meningkatkan konsumsi
pasar lokal. Produk kemasan gula semut
kelapa organik perlu ditingkatkan agar
lebih menarik sehingga dapat dijadikan
oleh-oleh khas daerah Cikalong. Penjualan
gula semut dalam kemasan juga akan
meningkatkan keuntungan bagi petani gula
semut kelapa karena harga jualnya lebih
tinggi dibandingkan harga jual gula semut

secara curah.
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